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INTIRASI 

  

 Persimpangan merupakan tempat bertemunya kendaraan yang satu 

dengan kendaraan yang lain dari arah yang bertentangan yang biasa disebut 

dengan konflik lalu lintas. Pengendalian konflik yang benar atau sesuai sangat 

diperlukan guna mengurangi potensi terjadinya tabrakan antar kendaraan. 

Simpang stagger Kota Mojokerto, merupakan simpang tak bersinyal yang 

memiliki empat kaki pendekat dimana salah satu kaki pendekat simpang 

bergeser ke kiri sehingga tidak lurus dengan kaki pendekat simpang didepannya. 

Pada simpang stagger di Kota Mojokerto belum diatur arus lalu lintasnya. Hal ini 

yang menyebabkan konflik persimpangan banyak terjadi. Oleh karenanya pada 

daerah persimpangan perlu diupayakan suatu pengaturan atau pengendalian 

yang baik.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah vissim untuk analisis 

kinerja simpang kondisi eksisting dan kondisi penanganan simpang. SSAM untuk 

analisis konflik lalu lintas yang terjadi pada simpang. Langkah selanjutnya adalah 

memberikan alternatif penanganan dari permasalahan konflk lalu lintas yaitu 

dengan pengaturan 2 fase dan 3 fase. Kemudian dilakukan perbandingan dengan 

kondisi eksisting terkait pengurangan konflik lalu lintas dan kinerja simpang. 

Alternatif penanganan simpang yang dipilih yaitu penambahan APILL 

dengan pangaturan 2 fase dan waktu siklus 32 detik karena Pada alternatif ini 

mampu menurunkan konflik lalu lintas sebanyak 31% dan nilai tundaan 17,33 

dengan tingkat pelayanan B. Dengan penurunan konflik lalu lintas dan tingkat 

pelayanan simpang yang baik maka tingkat keselamatan simpang stagger akan 

meningkat. 

 

Kata Kunci : Simpang, Konflik, Vissim, SSAM 
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ABSTRACT 

 
An intersection is a place where vehicles from opposite directions, which 

is commonly referred to as traffic conflict. Correct or appropriate conflict control 

is needed in order to reduce the potential for collisions between vehlicles. 

Mojokerto city stagger intersection, is an unsigned intersection that has four 

approaching legs where one of the approaching legs of the intersection is shifted 

to the left so that it is not straight with the aproaching leg of the intersection in 

front of it. The traffic flow at the stagger intersection in Mojokerto has not been 

regulated. This is what causes many intersection conflicts to occur. Therefore,at 

the intersection, it is necessary to strive for a good regulation or control. 

The method used in this research is vissim for analysis of intersection 

performance in existing conditions and  vissim for handling conditions of 

intersection. SSAM for analysis of traffic conflicts that occur at intersections. The 

next step is to provide alternative handling of traffic conflict problems, namely by 

setting up 2 phases and 3 phases. Then do a comparison with existing conditions 

related to reduction of traffic conflicts and intersection performance. 

The alternative for handling the selected intersection is the addition of an 

APILL with a 2 phase setting and a cycle time of 32 seconds because this 

alternative is able to reduce traffic conflicts by 31% and a delay value of 17,33 

eith levels of service B. With a considerable reduction in traffic conflicts and 

levels of service good  the level of intersection safety the tragger will increase. 

 

Keyword : Intersection, Conflict, Vissim, SSAM 


